PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN  PROBLEM BASED LEARNING (PBL) DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI DEMOKRASI DI SMP NEGERI 1 KOTA LHOKSEUMAWE TAHUN AJARAN 2012/2013 by suryati
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN  PROBLEM BASED LEARNING (PBL) DALAM MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA PADA MATERI DEMOKRASI DI SMP NEGERI 1 KOTA LHOKSEUMAWE TAHUN AJARAN 2012/2013
ABSTRACT
Kata Kunci	: Problem Based Learning, Hasil Belajar 
Pendidikan kewarganegaraan sebagai mata pelajaran yang bertujuan untuk membentuk karakter individu yang bertanggung jawab,
demokratis, serta berakhlak mulia. Dalam proses pembelajarannya lebih menekankan pada kemampuan dan keterampilan peserta
didik untuk memahami serta menanamkan nilai-nilai kewarganegaraan yang baik, dan menuntut partisipasi aktif siswa. Tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa melalui model Problem Based Learning pada mata pelajaran PKn
kelas VIII C SMP Negeri 1 Kota Lhokseumawe. Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research). Penelitian ini dilaksanakan dengan kolaborasi antara peneliti, guru kelas dan melibatkan partisipasi
siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Kota Lhokseumawe tahun pelajaran 2012/2013, yang
berjumlah 29 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan berupa: (a) observasi, dan (b) tes. Prosedur penelitian
meliputi tahap: (a) perencanaan tindakan, (b) pelaksanaan tindakan, (c) observasi dan interpretasi, dan (d) analisis dan refleksi.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal
ini terbukti pada siklus I nilai hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Hasil penelitian pada siklus I meningkat dibandingkan
sebelum dilaksanakannya penelitian, yaitu 72,41% siswa telah mencapai standar ketuntasan belajar minimal yaitu 65. Nilai rata-rata
kelas setelah penerapan model Problem Based Learning mengalami peningkatan angka sebesar 4,18. Pada siklus II jumlah siswa
yang mencapai standar ketuntasan belajar minimal sebanyak 27 siswa atau 93,10 %. Nilai rata-rata kelas pada siklus II yaitu 82,90,
terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas dari siklus I ke siklus II sebesar sebesar 9,67. Bila dibandingkan dengan sebelum penerapan
model Problem Based Learning, nilai rata-rata siswa pada siklus II ini mengalami kenaikan angka sebesar 13,85. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan Hasil Belajar PKn Materi
Demokrasi pada siswa-siswa. 
